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ABSTRAK 
 
 
Bety Diana Serly Hetharion (1502766) : Pendidikan Kesadaran Kearifan Lokal Cuci 
Negeri dan Implementasinya dalam Pembelajaran IPS melalui Pendekatan Ecopedagogy  
PADA SMP Negeri di Kota Ambon. 
Fenomena kerusakan lingkungan yang menjadi isu global telah mengancam seluruh 
dimensi kehidupan manusia. Kearifan lokal cuci negeri dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan kesadaran siswa, untuk peduli terhadap lingkungan dan membangun 
hidup yang lebih baik.   Penelitian ini bertujuan menggali nilai-nilai kearifan lokal cuci 
negeri dan implementasinya dalam pendidikan kesadaran pada pembelajaran IPS melalui 
pendekatan ecopedagogy.  Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
etnografi dan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian etnografi berlangsung pada 
negeri-negeri yang ada di kota Ambon dan empat sekolah yaitu SMP Negeri 2, SMP 
Negeri 3, SMP Negeri 10 dan SMP Negeri 15 Ambon. Penelitian etnografi 
menghasilkan nilai kearifan lokal yaitu nilai peduli lingkungan, nilai religius, nilai 
tanggung jawab, nilai masohi dan nilai demokrasi. Nilai-nilai kearifan lokal tersebut 
diimplementasikan melalui penelitian tindakan kelas (PTK) model Eliot.  Hasil 
penelitian tindakan kelas menunjukkan: (1) Nilai-nilai kearifan lokal cuci negeri  
berhasil diintegrasikan dengan materi IPS pada kurikulum 2013 sebagai bahan untuk 
pendidikan kesadaran melalui pendekatan ecopedagogy, (2) Integrasi pembelajaran 
tersebut  telah membentuk kesadaran peserta didik  tentang pentingnya penerapan nilai-
nilai cuci negeri dalam kehidupan sehari-hari. (3) Pendekatan ecopedagogy berhasil 
dikembangkan melalui pembelajaran lingkungan yang bersifat indoor dan outdoor 
dengan menggunakan metode inkuiri sosial, demonstrasi, role play, dan field trip. 
Pendekatan ecopedagogy dapat mengembangkan pengetahuan moral, perasaan moral 
dan tindakan moral peserta didik pada empat sekolah penelitian. Hal ini tergambar pada 
peningkatan hasil belajar, sikap sosial dan tindakan moral peserta didik setelah 
implementasi nilai peduli lingkungan, religius, tanggung jawab, masohi dan demokrasi 
dalam pembelajaran IPS. Pendidikan kesadaran kearifan lokal cuci negeri dalam 
pembelajaran IPS melalui pendekatan ecopedagogy, dapat menjadi kunci 
mengembangkan karakter yang baik pada peserta didik SMP di Kota Ambon. 
 
 
Kata Kunci: “Pendidikan Kesadaran, Kearifan Lokal Cuci Negeri, Pembelajaran IPS dan 
Pendekatan Ecopedagogy. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRACT 
 
 
 
Bety Diana Serly Hetharion (1502766): Local Wisdom Awareness Education for Cuci 
Negeri  and Its Implementation in Social Studies Learning through the Ecopedagogy 
Approach at  Junior High Schools in Ambon City. 
 
 
The phenomenon of environmental damage that has become a global issue, has 
threatened all dimensions of human life. The local wisdom of cuci negeri or village 
cleansing can be used to develop students' awareness to care for the environment and 
build a better life. This study aims to explore the values of local wisdom, cuci negeri, 
and its implementation in awareness education in social studies learning through the 
ecopedagogy approach. This study uses qualitative approach with ethnographic methods 
and classroom action research (CAR). Ethnographic research took place in villages in 
Ambon city at four schools, namely State Junior High School 2, State Junior High 
School 3, State Junior High School 10 and Middle School 15 Ambon. Ethnographic 
research produces the value of local wisdom, namely the value of caring for the 
environment, religious values, values of responsibility, social values and democratic 
values. The values of local wisdom are implemented through Eliot's model classroom 
action research (CAR). The results of class action research show, 1) The values of 
village cleansing local wisdom have been successfully integrated with IPS or social 
studies material in the 2013 curriculum as material for awareness education through the 
ecopedagogy approach, 2) The integration of learning has shaped the awareness of 
students about the importance of applying cuci negeri values in everyday life. 3) The 
ecopedagogy approach was successfully developed through indoor and outdoor 
environmental learning using social inquiry methods, demonstrations, role play, and 
field trips. The ecopedagogy approach can develop moral knowledge, moral feelings and 
moral actions of students in four schools used as subjects of this research. This is 
reflected in the increase in learning outcomes, social attitudes and moral actions of 
students after the implementation of environmental, religious, responsibility, social and 
democratic values in social studies learning. Education on awareness of local wisdom, 
cuci negeri, in social studies learning through the ecopedagogy approach, can be the 
key to developing good characters in junior high school students in Ambon City. 
 
 
Keywords: Awareness Education, Local Wisdom of Cuci Negeri, Social Studies 
Learning and Ecopedagogy Approach. 
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